








STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

1. SOP LOGIN APLIKASI 

Tujuan 

Memastikan hanya pengguna yang memiliki hak akses dapat menggunakan 

Aplikasi E-Nelayan Dompu. 

Pelaksana 

 Administrator 

 Operator 

 Penyuluh Perikanan 

 Pengguna yang memiliki akun 

Persyaratan 

 Username aktif 

 Password aktif 

 Perangkat terhubung internet 

Prosedur 

1) Buka aplikasi E-Nelayan Dompu melalui Website atau Android. 

2) Masukkan Username. 

3) Masukkan Password. 

4) Klik tombol Login. 

5) Sistem melakukan autentikasi pengguna. 

6) Apabila data benar, sistem menampilkan Dashboard. 

7) Apabila gagal, pengguna mengulangi login atau menghubungi Administrator. 

Output 

Pengguna berhasil masuk ke Dashboard sesuai hak akses. 

2. SOP INPUT DATA NELAYAN 

Tujuan 

Menghasilkan data nelayan yang lengkap, akurat, dan terintegrasi. 

Pelaksana 

 Operator 

 Penyuluh Perikanan 

Persyaratan 

 Telah Login 

 Dokumen identitas nelayan tersedia 

 GPS perangkat aktif 



Prosedur 

1) Pilih menu Data Nelayan. 

2) Klik Tambah Data. 

3) Isi seluruh identitas nelayan. 

4) Isi informasi kapal, alat tangkap, kelompok usaha, dan kontak. 

5) Ambil koordinat lokasi menggunakan GPS. 

6) Unggah foto apabila tersedia. 

7) Periksa kembali data. 

8) Klik Simpan. 

Output 

Data nelayan tersimpan pada database dan siap diverifikasi. 

3. SOP VERIFIKASI DATA 

Tujuan 

Memastikan data yang diinput sesuai kondisi lapangan. 

Pelaksana 

 Penyuluh Perikanan 

 Koordinator Pendataan 

Prosedur 

1) Membuka daftar data baru. 

2) Membandingkan data dengan dokumen pendukung. 

3) Memastikan koordinat GPS sesuai lokasi. 

4) Memastikan tidak terdapat data ganda. 

5) Memberikan status: 

o Sesuai 

o Perlu Perbaikan 

o Ditolak 

6) Menyimpan hasil verifikasi. 

Output 

Status verifikasi tercatat dalam sistem. 

4. SOP VALIDASI DATA 

Tujuan 

 data yang telah diverifikasi layak digunakan sebagai data resmi. 

Pelaksana 

 Administrator 



 Kepala Bidang Perikanan Tangkap 

Prosedur 

1) Membuka daftar data yang telah diverifikasi. 

2) Meneliti kelengkapan data. 

3) Memastikan seluruh isian telah sesuai. 

4) Memberikan persetujuan (Approve). 

5) Sistem mengubah status menjadi Data Valid. 

Output 

Data resmi masuk ke database utama. 

5. SOP SINKRONISASI DATA 

Tujuan 

Memastikan seluruh data tersimpan pada server secara real-time. 

Pelaksana 

 Sistem 

 Administrator 

Persyaratan 

 Internet aktif 

Prosedur 

1) Sistem mendeteksi perubahan data. 

2) Data dikirim ke server. 

3) Server melakukan pembaruan database. 

4) Dashboard diperbarui secara otomatis. 

5) Apabila gagal sinkron, sistem memberikan notifikasi. 

Output 

Database pusat diperbarui. 

6. SOP BACKUP DATABASE 

Tujuan 

Mengamankan data apabila terjadi kerusakan sistem. 

Pelaksana 

Administrator Sistem 

Waktu Pelaksanaan 

 Harian (otomatis) 

 Mingguan (manual) 

 Sebelum pembaruan sistem 



Prosedur 

1) Login Administrator. 

2) Pilih menu Backup Database. 

3) Tentukan lokasi penyimpanan. 

4) Klik Backup. 

5) Sistem membuat file cadangan. 

6) Simpan pada media penyimpanan yang aman. 

Output 

File backup database berhasil dibuat. 

7. SOP RESTORE DATABASE 

Tujuan 

Mengembalikan data apabila terjadi kehilangan atau kerusakan. 

Pelaksana 

Administrator Sistem 

Prosedur 

1) Login Administrator. 

2) Pilih menu Restore Database. 

3) Pilih file backup. 

4) Klik Restore. 

5) Sistem memulihkan seluruh data. 

6) Lakukan pengecekan hasil restore. 

Output 

Database kembali seperti kondisi saat backup dilakukan. 

8. SOP MONITORING SISTEM 

Tujuan 

Mengetahui perkembangan pendataan dan kinerja aplikasi. 

Pelaksana 

 Kepala Bidang 

 Kepala Dinas 

 Administrator 

Prosedur 

1) Login ke Dashboard. 

2) Melihat jumlah nelayan. 

3) Melihat jumlah kelompok usaha. 



4) Memantau statistik wilayah. 

5) Melihat persebaran GIS. 

6) Memantau aktivitas pengguna. 

7) Mengidentifikasi data yang belum diverifikasi. 

8) Menindaklanjuti apabila ditemukan kendala. 

Output 

Laporan monitoring aplikasi. 

9. SOP PELAPORAN 

Tujuan 

Menyediakan laporan pendataan nelayan sebagai dasar pengambilan kebijakan. 

Pelaksana 

 Operator 

 Administrator 

 Kepala Bidang 

Prosedur 

1) Login ke aplikasi. 

2) Pilih menu Laporan. 

3) Tentukan periode pelaporan. 

4) Pilih wilayah (Desa/Kecamatan/Kabupaten). 

5) Pilih jenis laporan. 

6) Sistem menghasilkan laporan secara otomatis. 

7) Cetak atau ekspor laporan dalam format PDF atau Excel. 

8) Menyampaikan laporan kepada pimpinan. 

Output 

Laporan pendataan nelayan yang akurat, mutakhir, dan siap digunakan sebagai bahan 

perencanaan, monitoring, evaluasi, serta pengambilan keputusan. 
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